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Tapi kutahu Tuhan kan merawat segalanya

(Lagunya Begini, Nadanya Begitu ~ Jason Ranti)
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RINGKASAN

Amri Ichsa Ardhana: Kajian Historis dan Sosial Budaya Persik Kediri sebagai
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Kata kunci: Persik Kediri, kajian historis, sosial budaya, identitas kolektif.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan sepak bola yang tidak
hanya berfungsi sebagai olahraga, tetapi juga sebagai fenomena sosial budaya yang
mampu membentuk identitas kolektif masyarakat. Persik Kediri merupakan salah
satu klub sepak bola yang memiliki perjalanan sejarah panjang dan menjadi simbol
kebanggaan masyarakat Kediri. Dinamika perkembangan Persik Kediri, mulai dari
masa kejayaan, kemunduran, hingga kebangkitannya kembali, menunjukkan bahwa
keberadaan klub tidak hanya berkaitan dengan prestasi olahraga, tetapi juga
berperan dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Kediri.

Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah sejarah berdiri dan
perkembangan Persik Kediri tahun 1999-2024? (2) Bagaimanakah peran Persik
Kediri dalam membentuk identitas kolektif masyarakat Kediri? (3) Nilai-nilai sosial
dan budaya apa yang tercermin dari eksistensi Persik Kediri di tengah masyarakat?

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah dengan jenis penelitian
kualitatif. Metode penelitian dilaksanakan melalui tahapan heuristik, kritik sumber,
interpretasi, dan historiografi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, dan kajian pustaka.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: (1) Perkembangan Persik Kediri
tahun 1999-2024 menunjukkan dinamika yang ditandai dengan masa kejayaan
pada periode 1999-2009, masa kemunduran, serta kebangkitan kembali hingga
mampu berkompetisi di Liga 1. (2) Persik Kediri terbukti berperan sebagai identitas
kolektif masyarakat Kediri melalui sejarah, prestasi, simbol klub, dan budaya
suporter yang menumbuhkan rasa memiliki serta kebanggaan terhadap daerah. (3)
Eksistensi Persik Kediri mencerminkan nilai-nilai sosial budaya berupa solidaritas,
loyalitas, kebersamaan, gotong royong, kepedulian sosial, dan tanggung jawab yang
berkembang dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1)
Pemerintah daerah, pengelola klub, dan komunitas suporter terus menjaga serta
melestarikan nilai-nilai historis dan sosial budaya Persik Kediri sebagai bagian dari
identitas masyarakat Kediri. (2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan kajian mengenai sejarah olahraga dan identitas kolektif dengan
objek maupun perspektif yang lebih luas sehingga dapat memperkaya kajian sejarah
lokal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki
tingkat popularitas sangat tinggi di berbagai belahan dunia, termasuk
Indonesia. Menurut Syahputra (2016 : 206) Sepak bola telah berkembang
sangat pesat, tak hanya menjadi olahraga yang menghibur semata namun
berintegrasi menjadi industri olahraga, hiburan, wisata, gaya hidup yang
terhubung dan dipengaruhi oleh budaya media. Daya Tarik sepak bola tidak
hanya sekadar tentang permainanya di atas rumput hijau, tetapi juga pada
nilai-nilai sosial, emosional, dan simbolik yang melekat di dalamnya. Sepak
bola menjadi ruang perjumpaan sosial yang mampu menyatukan individu

dari berbagai latar belakang ras, kelas, dan identitas sosial.

Lebih dari sekadar aktivitas fisik, sepak bola telah berkembang
menjadi suatu fenomena budaya yang menonjol dalam kehidupan
masyarakat. Olahraga ini tidak hanya hadir sebagai hiburan, tetapi juga
berubah menjadi praktik budaya yang mempengaruhi pola interaksi sosial,
mendorong aktivitas ekonomi, serta membentuk simbol-simbol sosial
tertentu. Pada tingkat yang lebih luas, keberadaan sepak bola berperan
penting dalam pembentukan identitas kolektif suatu komunitas, di mana
loyalitas terhadap klub atau tim tertentu menjadi bagian dari ekspresi

identitas, solidaritas, dan rasa kebersamaan masyarakat.

Masuknya sepak bola tidak terlepas dari peran kolonialisme belanda
di Indonesia. Rahadian & Artono (2020 : 4) mengemukakan, masuknya
olahraga sepak bola di Kediri bermula dari kehadiran Belanda yang
membuka pabrik dan membawa pegawai Eropa ke daerah tersebut. Para
pegawai inilah yang mengenalkan sepak bola kepada warga. Karena mudah
dimainkan, olahraga ini cepat berkembang. Masyarakat yang awalnya

hanya menonton kemudian ikut bermain, berlatih sendiri, dan membentuk



tim-tim kampung yang mengadakan pertandingan antar kampung. Peranan
sepak bola Kediri memang tidak terlepas dari pengaruh kolonial Belanda
yang kemudian mempengaruhi masyarakat untuk membangun tim

kesebelasan sendiri.

Kediri memiliki sejarah yang panjang dan berlapis. Seiring
perkembangan waktu, wilayah ini membentuk struktur masyarakat yang
semakin beragam, yang ditandai dengan kehadiran tokoh lokal seperti R.M.
Machin, Bupati Kediri periode 1948-1960, yang memiliki peran penting
dalam kepemimpinan sosial dan pemerintahan. la berupaya memajukan
Kediri dengan mengoptimalkan berbagai potensi daerah. Salah satu langkah
strategis yang diambil adalah membentuk klub sepak bola lokal, karena ia
menyadari pesatnya perkembangan olahraga tersebut serta peluang besar
yang dapat dimanfaatkan, tidak hanya sebagai hiburan masyarakat, tetapi
juga sebagai bagian dari kemajuan olahraga di tingkat nasional. Menurut
Anggraeni & Afiyanto (2023 : 183) Pada pertengahan tahun 1950, R. Moch.
Machien bersama M. Kusni dan Liem Giok Djie mendirikan Persik sebagai
wadah pembinaan dan pengembangan sepak bola di Kediri. Kehadiran
Persik mendapat sambutan positif dari masyarakat dan menjadi awal
terbentuknya warisan olahraga yang berkembang menjadi bagian dari

identitas kolektif masyarakat Kediri hingga saat ini.

Pada fase awal keberadaannya, Persik Kediri hanya dikenal sebagai
klub yang berkompetisi di tingkat lokal. Namun, seiring waktu dan berbagai
upaya pengembangan, klub ini berhasil menembus kompetisi nasional serta
menunjukkan kemajuan yang signifikan, baik dari segi prestasi maupun
penampilan. Transformasi tersebut mulai terlihat sejak tahun 1999, ketika
Persik mulai menjadi salah satu kekuatan yang patut diperhitungkan dalam
dunia sepak bola Indonesia. Tahun tersebut menjadi tonggak penting yang
menandai awal masa kejayaan Persik, yang dikenal dengan julukan Macan
Putih, dalam meraih prestasi di ajang kompetisi nasional. Perkembangan ini
tidak hanya mencerminkan kemajuan klub secara olahraga, tetapi juga
memperkuat posisi Persik sebagai simbol kebanggaan dan identitas
masyarakat Kediri dalam ranah sepak bola nasional.



Persik Kediri semakin dikenal sebagai simbol kebanggaan yang
memperkuat identitas masyarakat Kediri. Masa kejayaan klub ini mencapai
puncaknya saat H.A. Maschut menjabat sebagai Wali Kota Kediri. Pada
periode tersebut, pemerintah daerah memberikan dukungan besar melalui
pendanaan serta kebijakan yang mendorong perkembangan Klub.
Pengelolaan yang lebih profesional, perekrutan pemain berkualitas, dan
antusiasme masyarakat Kediri menjadi faktor penting yang membawa
Persik meraih gelar juara Liga Indonesia sebanyak dua kali, yakni pada
tahun 2003 dan 2006(Rahadian & Artono, 2020 : 5).

Keberhasilan tersebut tidak hanya menghadirkan rasa bangga bagi
masyarakat Kediri, tetapi juga memberikan dampak nyata pada berbagai
sektor, termasuk ekonomi, pariwisata, dan kehidupan sosial budaya.
Prestasi Persik berkontribusi pada meningkatnya aktivitas ekonomi lokal,
khususnya di bidang perhotelan, perdagangan, dan jasa pendukung lainnya.
Stadion Brawijaya pun tidak lagi sekadar menjadi tempat pertandingan,
tetapi berubah menjadi simbol kebanggaan kota sekaligus ruang berkumpul
yang memperkuat interaksi sosial di antara masyarakat.

Klub ini dianggap sebagai representasi kejayaan daerah sekaligus
simbol kehormatan yang mempersatukan berbagai lapisan sosial. Persik
tidak hanya berperan sebagai entitas olahraga, tetapi juga sebagai simbol
sosial yang memperkuat kesadaran kolektif masyarakat terhadap identitas
daerahnya. Oleh karena itu, sejarah lahirnya Persik Kediri tidak sekadar
menampilkan proses berdrinya sebuah klub sepak bola, melainkan juga
mencerminkan semangat kolektif masyarakat serta potret dinamika sosial
yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat Kediri.
Fenomena ini sangat nyata dalam kasus Persik Kediri. Klub yang berjulukan
Macan Putih ini telah menjadi representasi emosi kolektif masyarakat
Kediri. Identitas tersebut tercermin melalui berbagai atribut, warna, hingga
narasi lokal yang melekat pada Persik. Warna ungu khas klub menjadi
simbol kesetiaan dan semangat pantang menyerah bagi masyarakat Kediri.

Keberadaan Persik juga mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif, seperti



penjualan atribut klub, usaha kuliner, dan sektor transportasi pada hari
pertandingan Persik.

Persik juga menghadapi berbagai tantangan sosial, termasuk
dinamika suporter dan rivalitas dengan klub lain. Setiap perubahan dalam
manajemen, pencapaian prestasi, maupun munculnya konflik internal dapat
memengaruhi respons dan emosi masyarakat Kediri. Kondisi tersebut justru
menunjukkan bahwa keberadaan sebuah klub sepak bola mampu
merefleksikan perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakatnya, baik
dari aspek ekonomi, politik, maupun budaya.

Fenomena suporter sepak bola di Indonesia telah berkembang
menjadi salah satu unsur penting dalam kajian budaya populer, karena
mampu menunjukkan bagaimana olahraga membentuk pola interaksi sosial
dan identitas kolektif. Budaya suporter mencerminkan Kketerlibatan
emosional masyarakat terhadap klub dan para pemain yang didukung, yang
tidak hanya terlihat dari kehadiran di stadion, tetapi juga melalui berbagai
bentuk ekspresi, seperti chant, atribut, dan aktivitas komunitas. Kehadiran
Persik Mania menjadi contoh nyata bagaimana masyarakat Kediri
membangun komunitas yang terorganisasi berdasarkan kecintaan terhadap
klub lokal. Komunitas ini tidak hanya berfungsi sebagai kelompok
pendukung, tetapi juga sebagai ruang bagi warga untuk menegaskan
solidaritas, memperkuat rasa kebersamaan, dan mengekspresikan identitas

daerah melalui sepak bola.

Budaya suporter memegang peranan penting dalam kehidupan
sosial masyarakat Kediri, karena tidak hanya berkaitan dengan aktivitas
mendukung klub, tetapi juga mencerminkan pola hubungan sosial yang
terbentuk dalam komunitas. Putra & Hadi (2023 : 258), menjelaskan bahwa
komunitas suporter Persik Cyberxtreme tidak hanya berperan sebagai
pendukung Persik Kediri selama pertandingan berlangsung, tetapi juga aktif
dalam berbagai kegiatan sosial, seperti aksi kemanusiaan, penggalangan
dana, dan aktivitas komunitas lainnya. Peran ganda ini menunjukkan bahwa

keberadaan suporter memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar



dukungan di stadion. Nilai-nilai solidaritas, loyalitas, dan tanggung jawab
yang tumbuh dalam komunitas tersebut mencerminkan karakter khas
masyarakat Kediri, sehingga aktivitas suporter menjadi wadah untuk
memperkuat  hubungan sosial, membangun kebersamaan, dan

mengekspresikan identitas daerah melalui sepak bola.

Persik Kediri memiliki makna yang jauh melampaui aktivitas
olahraga, karena klub ini telah menjadi wadah sosial yang memperkuat
identitas masyarakat Kediri. Keberhasilan Persik di tingkat nasional tidak
hanya dipandang sebagai pencapaian kompetitif, tetapi juga sebagai simbol
kebanggaan daerah yang mencerminkan semangat perjuangan, solidaritas,
dan rasa persatuan warga Kediri. Selain itu, nilai-nilai sosial seperti
solidaritas, tanggung jawab, dan kebersamaan yang berkembang di
lingkungan suporter menunjukkan bahwa budaya sepak bola berperan
penting dalam membentuk karakter serta pola hubungan sosial masyarakat.
Melalui klub dan komunitas suporternya, terlihat bagaimana masyarakat
Kediri membangun identitas kolektif yang terikat oleh kecintaan terhadap
Persik dan nilai-nilai sosial yang tumbuh dari aktivitas sepak bola.

Budaya suporter di Kediri juga mencerminkan kuatnya nilai-nilai
lokal seperti kebersamaan dan gotong royong. Setiap kali Persik menjalani
pertandingan penting, masyarakat dari berbagai kelompok sosial berkumpul
di Stadion Brawijaya atau mengadakan nonton bersama di ruang-ruang
publik. Kondisi ini menunjukkan bahwa sepak bola berperan sebagai sarana
integrasi  sosial yang mampu menghubungkan masyarakat tanpa
memandang latar belakang. Namun demikian, dinamika suporter juga
menghadirkan tantangan, seperti munculnya rivalitas antar kelompok
pendukung dan potensi konflik yang dapat mengganggu ketertiban. Oleh
karena itu, diperlukan upaya edukatif serta kerja sama yang baik antara klub,
aparat keamanan, dan masyarakat agar budaya suporter dapat terus
berkembang ke arah yang positif dan konstruktif.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi kajian sejarah

lokal, khususnya dalam memahami peran klub daerah sebagai pembentuk



identitas dan solidaritas masyarakat. Kajian ini juga memperluas perspektif
sejarah olahraga Indonesia, yang selama ini lebih banyak menyoroti tingkat
nasional, dengan menunjukkan bahwa pengalaman klub daerah seperti
Persik Kediri merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perkembangan

sejarah olahraga di Indonesia.

Penelitian ini juga relevan untuk menelaah bagaimana Persik Kediri,
melalui proses sejarah pendirian serta budaya suporter yang berkembang di
sekitarnya, berperan dalam membangun identitas kolektif masyarakat
Kediri. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap dimensi historis, sosial,
dan budaya yang menjadikan Persik Kediri tidak hanya sebagai klub sepak
bola, tetapi juga simbol kebanggaan dan identitas masyarakat setempat.
Berdasarkan berbagai dinamika tersebut, penulis terdorong melakukan
kajian lebih mendalam melalui penelitian berjudul “Kajian Historis dan
Sosial Budaya Persik Kediri Sebagai Identitas Kolektif Masyarakat Kediri
Tahun 1999-2024.”

. Fokus Penelitian
Penelitian mengenai “Kajian Historis dan Sosial Budaya Persik

Kediri Sebagai Identitas Kolektif Masyarakat Kediri” peneliti ingin

berfokus kepada:

1. Sejarah berdirinya serta proses perkembangan klub Persik Kediri tahun
1999-2024;

2. Peran Persik Kediri dalam pembentukan identitas kolektif masyarakat
Kediri;

3. Kajian mengenai nilai-nilai sosial dan budaya yang muncul melalui

eksistensi Persik Kediri dan kehidupan komunitas suporternya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka fokus

permasalahan dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah sejarah berdiri dan perkembangan Persik Kediri tahun
1999-2024 ?

2. Bagaimanakah peran Persik Kediri dalam membentuk identitas kolektif

masyarakat Kediri ?



3. Nilai-nilai sosial dan budaya apa yang tercermin dari eksistensi Persik
Kediri di tengah masyarakat ?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas maka

tujuan penelitian ini untuk:

1. Menguraikan sejarah berdirinya Persik Kediri serta perkembangannya
tahun 1999-2024;

2. Menganalisis peran Persik Kediri dalam membentuk dan memperkuat
identitas kolektif masyarakat Kediri melalui simbol, tradisi, serta
aktivitas sosial yang berkembang di sekitarnya;

3. Mengidentifikasi nilai-nilai sosial dan budaya yang tercermin dari
dinamika Persik Kediri dan budaya suporternya dalam kehidupan

masyarakat Kediri.

E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini, penulis berharap dapat bermanfat

sebagai berikut:
1. Memenubhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada

Jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Nusantara PGRI Kediri;

2. Memperluas pemahaman dalam kajian sejarah olahraga dan identitas
kolektif masyarakat, khususnya mengenai bagaimana klub sepak bola

daerah dapat menjadi simbol identitas sosial;

3. Menjadi referensi bagi pemerintah daerah, pengelola klub, dan
komunitas suporter dalam memahami peran strategis Persik Kediri

sebagai aset sosial dan budaya;

4. Manambah khasanah kajian ilmu sejarah khususnya bidang sejarah

lokal di Indonesia.
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